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PEMANFAATAN BUTIRAN LIMBAH KACA 

SEBAGAI BAHAN PENGGANTI SEBAGIAN AGREGAT HALUS 

TERHADAP KUAT TEKAN MORTAR

Oleh : Magdalena 
NIM : 0304 311 0135

Pembimbing : Ir. H. Imron Fikri Astira, MS

ABSTRAK

Pada saat ini konstruksi bangunan berkembang sangat pesat baik di negara-negara 

maju maupun negara-negara berkembang seperti Indonesia. Seni untuk membentuk 

sesuatu bentuk bangunan juga sangatlah bervariasi, baik itu berupa profil bangunan 

maupun plesteran dinding sendiri. Untuk mendirikan sebuah dinding tembok dibutuhkan 

mortar dan plester. Berbagai-bagai jenis bahan bangunan dapat dipergunakan untuk 

tujuan tersebut. Pada sebuah dinding bata 30% dari luas yang dipergunakan terdiri dari 

mortar. Dinding yang dibuat demikian itu harus memberikan kekuatan yang diinginkan, 

awet serta stabil dan tahan terhadap keadaan iklim yang terdapat di tempat tembok itu 

didirikan. Untuk daerah gempa bumi tembok itu harus dapat menahan gaya-gaya 

horizontal.

Mortar berfungsi sebagai bahan pengikat yang merekatkan bata-bata menjadi satu 

disamping berfungsi lain yaitu meluruskan arah karena adanya perbedaan dalam ukuran 

bata. Bilamana sebuah dinding bata dibuat dengan menggunakan bata dan mortar, maka 

sifat-sifatnya dikuasai oleh kedua bahan tersebut. Pengetahuan mengenai kekuatan 

tekan, merupakan dasar untuk memperkirakan kekuatan tembok.

Oleh karena sifat-sifat bahan-bahan konstruksi menunjukkan banyak sekali 

perbedaan, maka penting dilakukan penelitian guna mendapatkan mutu mortar yang baik. 

Campuran mortar harus direncanakan dengan baik dan dapat juga memenuhi mutu 

mortar yang telah direncanakan sebelumnya.



Saat ini telah banyak dilakukan pengujian terhadap bahan-bahan yang bisa ditambahkan 

menggantikan material konstruksi seperti agregat kasar dan agregat halus. Untuk itu 

dalam laporan tugas akhir ini dilakukan penelitian terhadap butiran limbah kaca sebagai 
bahan pengganti agregat halus dalam persentase tertentu. Adapun persentase 

penambahan butiran limbah kaca dalam penelitian ini adalah sebesar 1 %, 2%, 3 /o, 4 /o, 
dan 5% terhadap agregat halus dengan menggunakan perbandingan 1 : 2 dan 1 : 3 

adukan.

atau

Dari pengujian didapatkan untuk adukan 1 : 2 campuran butiran kaca yang memiliki 
nilai kuat tekan tertinggi adalah pada penggantian butiran kaca persentase 1 % Karena 

dengan persentase 1% butiran limbah kaca dapat berfungsi sebagai bahan pengikat 
sedangkan jika persentasenya dibambah maka butiran kaca berfungsi sebagai agregat 
halus. Nilai tertinggi pada umur 28 hari adalah 614.12 kg/cm2 lebih tinggi 262.22 

kg/cm2 dari mortar normal. Sedangkan Untuk adukan 1 : 3 campuran butiran kaca yang 

memiliki nilai kuat tekan tertinggi adalah pada penggantian butiran kaca persentase 4 %. 
Dalam adukan 1 : 3, butiran kaca berfungsi sebagai bahan pengikat sehingga dengan 

penambahan butiran kaca dalam persentase 4% maka kuat tekan mortar lebih kuat. Nilai 
tertinggi pada umur 28 hari adalah 237.60 kg/cm2 lebih tinggi 81.35 kg/cm2 dari mortar 

normal.

Dikarenakan berat isi butiran kaca lebih ringan dibandingkan dengan agregat halus 

maka nilai rata-rata berat jenis mortar dengan tambahan butiran kaca adalah lebih rendah 

dibandingkan dengan rata-rata berat jenis mortar normal, semakin banyak tambahan 

butiran kaca yang dipakai maka semakin rendah berat jenisnya.Untuk adukan 1 : 2 berat 
jenis terendah pada penggantian 5% butiran kaca adalah lebih rendah 6.79% dengan kuat 
tekan mortar 61.77% lebih tinggi dari mortar normal. Sedangkan untuk adukan 1 : 3 

berat jenis pada penggantian 5% butiran kaca lebih rendah 7.92% dengan kuat tekan 

mortar 12.52% lebih tinggi dari mortar normal.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada saat ini konstruksi bangunan berkembang sangat pesat baik di negara-negara 

maju maupun negara-negara berkembang seperti Indonesia. Seni untuk membentuk 

sesuatu bentuk bangunan juga sangatlah bervariasi, baik itu berupa profil bangunan 

maupun plesteran dinding sendiri. Untuk mendirikan sebuah dinding tembok dibutuhkan 

mortar dan plester. Berbagai jenis bahan bangunan dapat dipergunakan untuk tujuan 

tersebut. Pada sebuah dinding bata 30% dari luas yang dipergunakan terdiri dari mortar. 

Dinding yang dibuat demikian itu harus memberikan kekuatan yang diinginkan, awet 

serta stabil dan tahan terhadap keadaan iklim yang terdapat di tempat tembok itu 

didirikan. Untuk daerah gempa bumi tembok itu harus dapat menahan gaya-gaya 

horizontal.

Mortar berfungsi sebagai bahan pengikat yang merekatkan bata-bata menjadi satu 

disamping berfungsi lain yaitu meluruskan arah karena adanya perbedaan dalam ukuran 

bata. Bilamana sebuah dinding bata dibuat dengan menggunakan bata dan mortar, maka 

sifat-sifatnya dikuasai oleh kedua bahan tersebut. Pengetahuan mengenai kekuatan 

tekan, merupakan dasar untuk memperkirakan kekuatan tembok.

Untuk mendapatkan suatu tembok dengan mutu yang baik dipengaruhi oleh :

• Sifat-sifat dari mortar

• Sifat-sifar dari batu bata

• Keahlian (kecakapan) dalam memasang bata

• Keahlian dalam mengatur komposisi bahan-bahan.

Oleh karena sifat-sifat bahan-bahan konstruksi disini menunjukkan banyak sekali 

perbedaan, maka penting dilakukan penelitian guna mendapatkan mutu mortar yang 

Campuran mortar harus direncanakan dengan baik dan dapat juga memenuhi mutu 

mortar yang telah direncanakan sebelumnya.

baik.
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Sebagai penunjang pelaksanaan perancangan diperlukan adanya fasilitas labolatorium 

teknologi bahan konstruksi yang digunakan untuk pengujian-pengujian berbagai bahan 

bangunan.

1.2. Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah pengujian 

mortar dengan mengganti agregat halus dengan butiran limbah kaca dalam persentase 

1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% dalam adukan mortar untuk kemudian didapatkan nilai kuat 

tekan mortar yang sebelumnya dilakukan perawatan mortar dengan metode perendaman 

di dalam air.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain adalah untuk :

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan butiran limbah kaca sebagai bahan 

pengganti agregat halus dengan persentase yang ditentukan dalam campuran 

mortar.

2. Untuk mengetahui perbandingan antara kuat tekan mortar dengan dan tanpa 

menggunakan bahan tambah butiran limbah kaca.

3. Untuk mengetahui hubungan kuat tekan mortar dengan umur mortar.

1.4. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang dilakukan pada laporan tugas akhir ini adalah studi 

pustaka dengan pengujian di laboratorium. Pelaksanaan Pengujian dilaksanakan di 

Laboratorium Pengujian Bahan Dinas Pekerjaan Umum Palembang.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, penulis melakukan pengujian kuat tekan mortar dengan

nggunakan agregat halus pasir, dan semen portland. Selain itu dengan tambahan 

butiran limbah kaca.

me
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Penulis membuat sampel berbentuk kubus dengan ukuran 5cm x 5cm x 5 cm yang terdiri 

dari 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% limbah kaca
Dari masing-masing sampel tersebut dibagi untuk setiap umur beton 3 han, 7 han,

14 hari, 28 hari, dengan total 144 buah sampel. Perawatan yang dilakukan pada benda 

uji adalah dengan merendam benda uji di dalam air ( water curing ) selama batas waktu 

yang telah ditentukan. Diharapkan hasil dari penelitian ini adalah mengetahui 
perbandingan antara kuat tekan mortar tanpa dan dengan menggunakan campuran 

butiran limbah kaca.

1.6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam laporan tugas akhir ini adalah : 
PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang pemilihan judul, Perumusan 

masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian dan teknik analisi, serta 

ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang gambaran umum mortar, material pembentuk 

mortar serta material sebagai bahan tambah yang digunakan dalam 

penelitian untuk campuran mortar, selain itu mengenai sifat pengerjaan 

atau kemudahan, kekuatan ikatan, penggunaan, pemadatan, dan 

perawatan mortar.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

BABI

Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai rancangan penelitian dan 

prosedur penelitian yang akan dilakukan.
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi mengenai hasil pengujian agregat halus, analisis data kuat 
tekan yang berupa tabel dan grafik. Dibahas juga mengenai analisi berat 
jenis mortar.
KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan hasil

BAB IV

BAB V

analisis, juga berisi 
saran yang dapat diberikan dari penelitian yang telah dilakukan.
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